Jurnal Hilirisasi IPTEKS Vol. 7 No 12024
Website. http://hilirisasi.lppm.unand.ac.id/
EISSN: 2621-7198

OPTIMALISASI KESEHATAN SAPI POTONG MELALUI PROGRAM
PENYULUHAN DAN PENGOBATAN CACING UNTUK MENINGKATKAN
PRODUKTIVITAS PETERNAKAN DI KECAMATAN PAUH KOTA PADANG

Ferry Lismanto Syaiful 1", Khasrad V, Yulia Yellita?’, Mangku Mundana?, Sumedi?
D Departemen Teknologi Produksi Ternak Fakultas Peternakan Universitas Andalas

D Teknisi Fakultas Peternakan Universitas Andalas

*) Email Koresponden: ferrylismanto@ansci.unand.ac.id

ABSTRAK

Kesehatan ternak merupakan aspek krusial dalam upaya pemeliharaan peternakan. Pengelolaan
kesehatan ternak harus menjadi perhatian utama guna mengurangi risiko kerugian yang dialami peternak
akibat penyakit ternak. Selain itu pengelolaan kesehatan ternak dapat meningkatkan kesejahteraan,
produktivitas, efisiensi sumber daya, dan kesinambungan usaha peternakan. Tujuan kegiatan adalah untuk
memberikan pengetahuan tentang kesehatan dan manajemen pemeliharaan sapi potong, serta layanan
kesehatan yang berguna untuk mengurangi dampak penyakit ternak. Kegiatan ini dilaksanakan di daerah
Rindang Alam Kelurahan Koto Lua Kecamatan Pauh Kota Padang. Sedangkan khalayak sasaran adalah
kelompok ternak Mak Uniang. Pada kegiatan ini melibatkan dosen, teknisi, dan mahasiswa Fakultas
Peternakan Universitas Andalas. Metode yang digunakan adalah PRA (Participatory Rural Appraisal),
dimana dosen mitra langsung menjadi fasilitator dan langsung dapat memfasilitasi masyarakat/mitra dalam
pelaksanaan kegiatan. Untuk metode pembelajaran pencapaian target kegiatan yang digunakan yakni
metode partisipatoris. Produser pelaksanaan kegiatan menggunakan beberapa teknik penerapan PRA yaitu
penyuluhan, demonstrasi dan evaluasi kegiatan. Perolehan hasil kegiatan yaitu peternak lebih memahami
manajemen kesehatan hewan dengan nilai mencapai 90% (sangat baik). Sedangkan kegiatan pelatihan yang
dilakukan adalah pemberian vitamin, obat cacing dan spraying butox. Kegiatan ini memperoleh respon
yang tinggi dari masyarakat bahkan dapat meningkatkan pemahaman peternak. Dari kegiatan ini dapat
disimpulkan bahwa pengelolaan kesehatan ternak harus menjadi perhatian utama guna mengurangi risiko
kerugian yang dialami peternak akibat penyakit ternak. Selain itu pengelolaan kesehatan ternak dapat
meningkatkan kesejahteraan, produktivitas, efisiensi sumber daya, dan kesinambungan usaha peternakan.
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Optimization of Beef Cattle Health Through Worming Education and Treatment
Programs to Enhance Livestock Productivity in Pauh District, Padang City

Abstract

Livestock health is a crucial aspect of farm management efforts. Managing livestock health should
be a primary concern in order to reduce the risks of losses experienced by farmers due to animal diseases.
Furthermore, managing livestock health can improve welfare, productivity, resource efficiency, and the
sustainability of farming operations. This activity aims to provide knowledge about the health and
management of beef cattle, as well as health services helpful in mitigating the impacts of animal diseases.
This activity is carried out in the Rindang Alam area, Koto Lua Village, Pauh District, Padang City. The
target audience is the Mak Uniang livestock group. This activity involves lecturers, technicians, and
students from the Faculty of Animal Husbandry, Andalas University. The method used is Participatory Rural
Appraisal (PRA), where partnering lecturers directly act as facilitators and can facilitate the
community/partners in implementing activities. The participatory learning method is used to achieve the
activity targets. The implementation producers of the activity use several PRA application techniques,
including education, demonstration, and activity evaluation. The activity results show an increase in
farmers' understanding of livestock health management, with a value reaching 90% (perfect). Meanwhile,
the training activities conducted include providing vitamins, deworming drugs, and butoxy spraying. This
activity has received a high response from the community and has even improved farmers' understanding.
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From this activity, it can be concluded that managing livestock health should be a primary concern to reduce
the risks of losses experienced by farmers due to animal diseases. Furthermore, managing livestock health
can improve welfare, productivity, resource efficiency, and the sustainability of farming operations.

Keywords: beef cattle, livestock health, animal diseases, deworming drugs, vitamins

PENDAHULUAN

Kota Padang merupakan ibukota Provinsi Sumatera Barat yang terletak di pantai
barat pulau Sumatera. Berada di antara 0°44’ dan 01°08’ Lintang Selatan serta antara
100°05° dan 100°34” Bujur Timur. Kondisi ini semakin didukung oleh curah hujan rata-
rata 296,00 mm/bulan (2015) serta suhu yang cukup rendah setiap tahunnya. Kelembaban
suhu di Kota Padang berkisar antara 81 — 88%. Luas Kota Padang adalah 694.96 km2,
atau 1,65% dari luas Provinsi Sumatera Barat. Kota Padang terdiri dari 11 Kecamatan
(Padang.go.id, 2016).

Kecamatan Pauh merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di Kota Padang.
Secara geografis Kecamatan Pauh terletak pada 0°58°00” LS dan 100° 21°11” BT dengan
luas 16.080 Ha yang terletak pada ketinggian 25 - 1841 mdpl dengan suhu 22.0-31,7 °C
dan curah hujan 385 mm. Secara administrasi Kecamatan Pauh terdiri dari 9 kelurahan
yaitu Pisang, Binuang Kampung Dalam, Koto Luar, Cupak Tangah, Piai Tangah, Kapalo
Koto, Lambung Bukit, Limau Manis, Limau Manis Selatan (Badan Pusat Statistik, 2021).
Kecamatan Pauh memiliki lahan terlantar yang memiliki potensi untuk dimanfaatkan
sebagai areal pertanian dan sektor peternakan.

Pada daerah ini terdapat sebuah kelompok ternak yakni kelompok ternak Mak
Uniang, yang berlokasi di daerah Rindang Alam Kelurahan Koto Lua Kecamatan Pauh,
Padang. Kelompok ternak ini yang berdiri sejak tahun 2015. Jenis usaha kelompok ternak
ini yaitu pembibitan dan penggemukan sapi potong. Awal berdiri kelompok ternak ini
memiliki beberapa ekor ternak. Namun di tahun 2023, jumlah ternak sapi pada kelompok
ternak ini mencapai 120 ekor. Kelompok tani ini diketuai oleh Bapak Muslim yang
dikenal dengan Mak Uniang dan memiliki 8 orang anggota.

Berdasarkan hasil wawancara diperolen bahwa permasalahan utama pada
kelompok ternak ini adalah manajemen pemeliharaan sapi masih sederhana/tradisional,
sanitasi dan kesehatan ternak yang belum optimal. Peternak masih memiliki
keterbatasan dalam pemahaman tentang kesehatan dan praktik beternak sapi potong yang
efektif sehingga dapat mengakibatkan penurunan produksi dan kerugian ekonomi yang
signifikan. Upaya untuk meningkatkan kesehatan ternak menjadi sangat penting, bahkan
menjadi keharusan karena berpotensi meningkatkan kesejahteraan ekonomi bagi peternak
tersebut. Ditambahkan oleh Subronto, (2007) bahwa pendekatan terintegrasi dalam
menjaga kesehatan ternak, seperti menerapkan manajemen kesehatan ternak merupakan
langkah yang perlu dilakukan.

Disisi lain, kesehatan ternak memegang peran penting dalam upaya pemeliharaan
ternak. Menurut Triakoso, (2009) bahwa pentingnya manajemen kesehatan ternak untuk
mengurangi risiko kerugian yang disebabkan oleh penyakit pada hewan ternak.
Ditambahkan Medeiros et al., (2021) bahwa penerapan manajemen kesehatan ternak
dapat memberikan berbagai manfaat yang diperoleh seperti meningkatkan kesejahteraan
ternak, produktivitas, efisiensi sumber daya dan keberlanjutan usaha peternakan.
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Selanjutnya kehadiran penyakit pada ternak dapat mengganggu proses
penyerapan nutrisi, yang sering kali mengakibatkan penurunan berat badan dan
menurunkan produktivitas ternak (Abidin, 2002; 2008). Terlebih lagi, sebagian besar
penyakit ternak juga dapat ditularkan kepada manusia sehingga dapat menyebabkan
potensi penyakit pada manusia (Sunarto et al., 2021).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dilakukan peningkatan
pengetahuan dan kemampuan peternak serta keterampilan peternak dalam pengelolaan
kesehatan hewan. Kegiatan penyuluhan peternak merupakan salah satu pilihan yang
dapat digunakan untuk membantu meningkatkan kapasitas petani dalam mengelola
kesehatan hewan (Nuraini et al., 2020). Selain itu, diperlukan juga upaya untuk
meningkatkan pengetahuan peternak mengenai berbagai penyakit strategis dan penyakit
zoonosis sehingga dapat membantu mereka mengidentifikasi penyakit berbahaya dan
meningkatkan kesadaran peternak dalam pengelolaan kesehatan ternaknya. Selanjutnya
Soeprapto dan Abidin, (2006); Anggraeni dan Mariana, (2016) mengemukakan bahwa
penyuluhan dan pendampingan yang intensif dan dilaksanakan secara bertahap pada
peternak dapat meningkatkan kemampuannya sehingga dapat meningkatkan
produktivitas ternak.

Tujuan kegiatan adalah untuk memberikan pengetahuan tentang kesehatan dan
manajemen pemeliharaan sapi potong, serta layanan kesehatan yang berguna untuk
mengurangi dampak penyakit ternak. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas dan mengurangi kerugian ekonomi bagi peternak sapi potong pada
kelompok ternak Mak Uniang di Kecamatan Pauh Kota Padang.

METODOLOGI

Kegiatan ini dilaksanakan di daerah Rindang Alam Kelurahan Koto Lua
Kecamatan Pauh Kota Padang. Sedangkan khalayak sasaran adalah kelompok ternak Mak
Uniang.

Pada kegiatan ini melibatkan dosen, teknisi, dan mahasiswa Fakultas Peternakan
Universitas Andalas. Metode yang digunakan adalah PRA (Participatory Rural
Appraisal), dimana dosen mitra langsung menjadi fasilitator dan langsung dapat
memfasilitasi masyarakat/mitra dalam pelaksanaan kegiatan. Untuk metode
pembelajaran pencapaian target kegiatan yang digunakan yakni metode partisipatoris.

Produser pelaksanaan kegiatan menggunakan beberapa teknik penerapan PRA
yaitu penyuluhan, demostrasi dan evaluasi kegiatan (Syaiful et al., 2020; 2021; 2022;
2023), dengan uraian sebagai berikut:

1. Sosialisasi/ Penyuluhan

Sebelum pelaksanaan kegiatan penyuluhan, diadakan pre-test yang terdiri dari
atas beberapa pertanyaan pilihan ganda untuk mengevaluasi pemahaman dasar peternak
tentang kesehatan hewan secara umum.

Materi penyuluhan meliputi kesehatan dan penyakit ternak terkait kesehatan
hewan, praktik biosekuriti, sanitasi, vaksinasi, obat cacing, penyakit ternak dan penyakit
zoonosis yang dapat ditularkan melalui hewan ternak. Setelah diskusi, dilakukan post-
test dengan pertanyaan yang sama untuk menilai seberapa besar peningkatan
pengetahuan peternak setelah diskusi/penyuluhan.
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2. Demontrasi Pelayanan Kesehatan Ternak

Pelaksanaan demontrasi kegiatan ini menggunakan 20 ekor sapi potong.
Pelayanan kesehatan ternak berupa pemberian vitamin (vitamin B kompleks), obat
cacing dan spraying butox.

Pemberian vitamin B kompleks pada sapi biasanya dilakukan untuk menjaga
kesehatan umum, meningkatkan produksi, dan mengatasi kondisi kesehatan tertentu
yang memerlukan suplemen vitamin tambahan. Sedangkan pemberian obat cacing pada
sapi bertujuan untuk mengendalikan infestasi cacing parasit yang dapat mengganggu
kesehatan dan produktivitas sapi. Infestasi cacing pada sapi dapat menyebabkan
berbagai masalah kesehatan, seperti anemia, gangguan pencernaan, penurunan berat
badan, dan bahkan kematian. Selanjutnya pemberian spraying butox bertujuan untuk
mengurangi populasi parasit, seperti kutu, tungau, lalat, dan nyamuk, yang dapat
mengganggu kesehatan dan kenyamanan sapi. Dengan mengendalikan parasit ini,
spraying butox membantu menjaga kesejahteraan dan kesehatan sapi, serta
meningkatkan produktivitasnya.

Selanjutnya diakhir kegiatan demontrasi kegiatan dilakukan penyerahan obat-
obatan. Jenis obat-obatan yang diserahkan adalah vitamin B kompleks, obat cacing dan
spraying butox. Obat-obatan ini termasuk dalam kategori obat bebas yang dapat
diberikan pada ternak tanpa perlu pengawasan langsung dari dokter hewan. Setelah
selesai sesi demonstrasi kegiatan ini juga dilakukan pre-test dan post-test yang berguna
untuk menilai peningkatan pemahaman peternak setelah demontrasi pelayanan
kesehatan ternak ini.

3. Evaluasi dan Monitoring

Diakhir semua pelaksanaan kegiatan selesai lalu dilakukan evaluasi dan
monitoring. Kegiatan ini berguna untuk memastikan bahwa kegiatan pelayanan kesehatan
ternak dapat memberikan manfaat yang optimal bagi kesehatan dan kesejahteraan ternak
mitra, serta meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan peternakannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilaksanakan pada tiga tahapan yaitu: 1. sosialisasi/penyuluhan, 2.
démonstrasi kegiatan, dan 3. Evaluasi dan monitoring. Berdasarkan hasil pelaksanaan
kegiatan yang telah dilakukan terlihat peserta tingginya antusias kelompok ternak Mak
Uniang terhadap usaha peternakan sapi potong. Hal ini tampak pada saat pelaksanaan
kegiatan banyaknya yang turut hadir di acara tersebut. Namun masyarakat yang memiliki
ternak juga ikut dan antusias dalam pelaksanaan kegiatan. Penjelasan terkait hasil
pelaksanaan hasil kegiatan dengan uraian sebagai berikut:

A. Sosialisasi/ Penyuluhan

Pada kegiatan penyuluhan ini dilakukan oleh dosen dosen, teknisi, dan
mahasiswa Fakultas Peternakan Universitas Andalas bersama anggota kelompok ternak
dan masyarakat sekitar. Sebelum pelaksanaan kegiatan penyuluhan, diadakan pre-test
yang terdiri dari atas beberapa pertanyaan pilihan ganda untuk mengevaluasi
pemahaman dasar peternak tentang kesehatan ternak secara umum. Perolehan hasil pre-
test yakni nilai rata-ratanya adalah 60%, hal ini menunjukkan bahwa peternak memiliki
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pengetahuan yang rendah tentang kesehatan hewan ternak.

Selanjutnya disesi penyuluhan, materi penyuluhan yang diberikan dosen/ tim
pelaksana kegiatan. Metode penyuluhan diberikan menggunakan metode diskusi untuk
meningkatkan peran aktif peternak/mitra.

Materi yang diberikan pada kegiatan penyuluhan ini meliputi konsep kesehatan
dan penyakit hewan, permasalahan kesehatan hewan, prosedur biosekuriti,
pembersihan, vaksinasi, vaksinasi, penyakit ternak dan penyakit zoonosis yang dapat
menular pada hewan ternak. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan terlihat pada Gambar 1.
Sedangkan kondisi kelompok ternak Mak Uniang terlihat pada Gambar 2.

—

i

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan di Kelompok Ternak Mak Uniang

Pada diskusi penyuluhan ini terlihat bahwa peternak kurang familiar/paham
terkait program pencegahan penyakit, prosedur higienitas yang benar dalam
membersihkan kandang, dan cara mencegah penularan penyakit dari luar kandang.
Penyakit tersebut dapat dicegah dengan menjaga kebersihan dan higienitas serta
pemberian vitamin dan obat cacing secara teratur. Menurut Hendrawan dkk. (2019),
pemberian vitamin berperan penting dalam meningkatkan produktivitas dan produktivitas
hewan serta mencegah berbagai penyakit. Selain itu, perlu dilakukan pemberian obat
cacing sebanyak dua kali setahun untuk mencegah infestasi cacing akibat kontaminasi
makanan (Ginting et al., 2019).
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Gambar 2. Kondisi Kelompok Ternak Mak Uniang

Setelah diskusi pada kegiatan penyuluhan ini, dilakukan post-test dengan
pertanyaan yang sama untuk mengetahui apakah peternak mempunyai pengetahuan lebih
mengenai manajemen kesehatan hewan. Hasil post-test menunjukkan skor rata-rata 90%
(sangat baik). Setelah post-test, lalu dilanjutkan dengan kegiatan bertukar pikiran dan
mendiskusikan hal-hal yang masih belum jelas. Menurut Widyastuti et al. (2017),
kurangnya pengetahuan peternak mengenai manajemen kesehatan ternak menjadi salah
satu faktor penghambat yang menyebabkan rendahnya produktivitas ternak. Hal ini dapat
mengakibatkan munculnya berbagai penyakit pada ternak dan berpotensi menimbulkan
kerugian ekonomi, seperti penurunan produksi, gangguan reproduksi, peningkatan biaya
pengobatan, bahkan kematian ternak. Oleh karena itu, sangat penting bagi peternak
memiliki pengetahuan dan memahami tentang penyakit ternak, bahaya penyakit dan cara
pencegahannya dalam upaya mencegah penyakit.

B. Demontrasi Kegiatan Pelayanan Kesehatan Ternak

Kegiatan selanjutnya dilakukan demonstrasi pelayanan kesehatan ternak.
Pelaksanaan demontrasi kegiatan ini menggunakan 20 ekor sapi potong, yang dimulai
dengan pemeriksaan kesehatan ternak sapi potong dan pengobatan. Pemeriksaan
kesehatan ternak dilakukan dengan memeriksa tubuh sapi secara menyeluruh mulai dari
kepala hingga ekor.

Selanjutnya pelayanan kesehatan ternak berupa pemberian vitamin (vitamin B-
Kompleks), obat cacing dan spraying butox. Pemberian vitamin pada sapi adalah vitamin
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B kompleks. Pemberian vitamin ini dilakukan secara injeksi pada intramuskular sapi
potong (Gambar 3), dengan dosis 5-10 ml per ekor sesuai petunjuk dosis. Menurut
Vijayalakshmy et al., (2018) bahwa vitamin injeksi yang digunakan mengandung
sejumlah vitamin B kompleks yang larut dalam air, termasuk vitamin B1 (thiamine), B2
(riboflavin), B3 (niacin amide), B5 (pantothenic acid), B6 (piridoksin), B7 (biotin), B9
(folic acid), dan B12 (cyanocobalamin).

Pemberian vitamin B kompleks pada sapi biasanya dilakukan untuk menjaga
kesehatan umum, meningkatkan produksi, dan mengatasi kondisi kesehatan tertentu yang
memerlukan suplemen vitamin tambahan. Ditambahkan Megawati et al. (2021), vitamin
B kompleks digunakan sebagai zat aditif yang bermanfaat bagi tubuh sapi untuk
meningkatkan metabolisme, status energi, menjaga keseimbangan pH rumen,
mempertahankan keseimbangan mikroba pada rumen, serta meningkatkan kualitas
produksi susu seperti kandungan lemak dan protein, serta meningkatkan Body Condition
Score (BCS). Vitamin B kompleks memiliki peran penting dalam metabolisme energi,
protein, dan lemak, yang berkontribusi dalam menjaga kesehatan tubuh, fungsi otak, dan
sistem saraf (Hellmann & Mooney, 2010). Ditambahkan Sandjaja dan Atmarita (2009),
vitamin B kompleks adalah kumpulan vitamin B yang berperan dalam menyediakan
energi bagi tubuh ternak dan meningkatkan stamina.

Gambar 3. Pemberian Vitamin Pada Sapi Potong

Selanjutnya dilakukan pemberian obat cacing dilakukan secara oral (Gambar 4).
Pemberian obat cacing pada sapi bertujuan untuk mengendalikan infestasi cacing parasit
yang dapat mengganggu kesehatan dan produktivitas sapi. Infestasi cacing pada sapi
dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, seperti anemia, gangguan pencernaan,
penurunan berat badan, dan bahkan kematian.
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Gambar 4. Pemberian Vitamin Pemberian Obat Cacing Pada Sapi Potong Mitra

Pemberian obat cacing kepada ternak sapi diperlukan untuk mengurangi insiden
infeksi parasit tersebut. Pengobatan cacing dapat dilakukan dengan menyusun program
pencatatan pengobatan cacing untuk mencatat pemberian obat cacing secara teratur.
Pengobatan cacing sebaiknya dilakukan setiap 4 — 6 bulan sekali, kecuali pada sapi-sapi
yang sedang bunting. Beberapa faktor yang menyebabkan tingginya infestasi parasit
cacing pada ternak sapi meliputi tempat penggembalaan, musim, usia ternak, dan
keberadaan pengobatan cacing yang dilakukan secara teratur (Handayani et al., 2015).
Selanjutnya pemberian spraying butox dilakukan bertujuan untuk mengurangi populasi
parasit, seperti kutu, tungau, lalat, dan nyamuk, yang dapat mengganggu kesehatan dan
kenyamanan sapi. Pengendalian parasit ini, melalui spraying butox dapat membantu
menjaga kesejahteraan dan kesehatan sapi, serta meningkatkan produktivitasnya.

Keberhasilan kegiatan ini dievaluasi melalui respon masyarakat dan tingginya
antusias peserta mengikuti kegiatan ini, bahkan dapat meningkatan pemahaman peternak
dalam pelayanan kesehatan ternaknya. Peternak berharap kegiatan ini dapat dilakukan
dengan rutin di daerah mereka.

Pada akhir kegiatan demontrasi kegiatan ini dilakukan penyerahan obat-obatan
pada kelompok ternak/mitra. Jenis obat-obatan yang diserahkan adalah vitamin B
kompleks, obat cacing dan spraying butox, dll. Obat-obatan ini termasuk dalam kategori
obat bebas yang dapat diberikan pada ternak tanpa perlu pengawasan langsung dari dokter
hewan.
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Gambar 5. Penyerahan Obat-Obatan Pada Mitra

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesehatan ternak merupakan aspek krusial dalam upaya pemeliharaan peternakan.
Pengelolaan kesehatan ternak harus menjadi perhatian utama guna mengurangi risiko
kerugian yang dialami peternak akibat penyakit ternak. Dari hasil program penyuluhan
dan pengobatan cacing untuk mengoptimalkan kesehatan sapi potong di Kecamatan Pauh,
Kota Padang, dapat disimpulkan bahwa upaya ini memiliki dampak yang signifikan
dalam meningkatkan produktivitas peternakan. Melalui peningkatan pemahaman
peternak tentang manajemen kesehatan ternak dan penerapan praktik pengobatan yang
tepat, terjadi penurunan risiko kerugian akibat penyakit ternak serta peningkatan
kesejahteraan dan efisiensi dalam usaha peternakan.

Untuk keberlanjutan program ini Perlu dilakukan monitoring dan evaluasi secara
berkala terhadap kesehatan sapi potong setelah program berjalan untuk memastikan
keberlanjutan efek positif yang telah dicapai. Kemudian pemerintah setempat dan pihak
terkait sebaiknya memberikan dukungan berkelanjutan dalam bentuk pendanaan dan
penyediaan sumber daya yang diperlukan untuk menjaga keberlanjutan program ini.
Selanjutnya Diperlukan upaya lebih lanjut dalam peningkatan aksesibilitas dan
ketersediaan layanan kesehatan ternak di wilayah tersebut, termasuk penyediaan obat-
obatan dan vitamin yang diperlukan untuk pemeliharaan sapi potong yang optimal.
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